
96 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Manusia dan dunia dewasa ini sedang berada dalam pusaran arus globalisasi. 

Globalisasi adalah fakta yang tak dapat disangkal apalagi menjauhinya. Globalisasi 

merambat masuk sendi-sendi kehidupan manusia baik dalam bidang hukum, ekonomi 

maupun politik. Globalisasi membawa pengaruh positif sekaligus negatif bagi 

kehidupan manusia. Laju perkembangan teknologi serta informasi mendorong 

manusia untuk terintegrasi ke dalam dunia global dan universal. Kehidupan 

masyarakat mengalami berbagai perubahan-perubahan yang tidak terelakkan lagi. 

Kemajuan yang terjadi membawa kemajuan di berbagai sektor kehidupan. Penemuan 

dan perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini memungkinkan manusia 

berinteraksi secara global. Dunia yang luas seolah-olah seperti suatu desa kecil yang 

dapat dijangkau kapan dan dari mana saja melalui media komunikasi.  

 Seiring terjadinya gelombang globalisasi yang menghantam kehidupan 

manusia, kaum remaja menjadi kelompok yang rentan terpengaruh dampak negatif 

akibat globalisasi. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa 

perubahan terhadap perilaku sosial kaum remaja. Nilai-nilai peradaban barat dengan 

gampang masuk ke dalam kehidupan negara-negara berkembang hingga ke pelosok-

pelosok desa. Menguatnya nilai-nilai modernitas yang destruktif menggeser nilai-

nilai tradisional yang dihidupi suatu masyarakat tertentu. 

 Globalisasi yang terjadi saat ini turut mempengaruhi kehidupan kaum remaja 

di lingkungan Santo Lukas Gere. Perilaku sosial kaum remaja di lingkungan Santo 

Lukas Gere mengalami perubahan karena terpengaruh oleh nilai-nilai peradaban yang 

masuk dari luar. Kehidupan sebagian remaja memprihatinkan karena terpengaruh 

oleh nilai-nilai negative yang diakibatkan oleh globalisasi. Kehidupan sebagian kaum 

remaja di lingkungan Santo Lukas Gere memperlihatkan perilaku sosial yang 

memprihatinkan seperti: perjudian, minum minuman keras, merokok, dan lunturnya 

etika dan nilai kesopanan. 
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 Menghadapi kenyataan dunia dengan tantangan globalisasi dan perkembangan 

pesat ilmu pengetahuan dan teknologi diperlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Remaja merupakan bagian dari sumber daya manusia dan masa depan 

Gereja dan negara. Masa depan Gereja dan negara berada ditangan kaum remaja. 

Remaja diharapkan memiliki moral dan rasa tanggung jawab yang besar. 

 Dalam rangka mempersiapkan remaja sebagai generasi penerus Gereja dan 

negara, maka diperlukan pendidikan seksualitas. Keluarga sebagai sekolah pertama 

dan utama bagi seorang anak memiliki tanggungjawab untuk melaksanakan 

pendidikan seksualitas dalam keluarga. Seorang remaja dalam proses pembentukan 

kepribadiannya perlu pendampingan serius dan penuh kasih dari orang tua melalui 

pendidikan seksualitas.  

 Paus Fransiskus melalui anjuran apostolik Amoris Laetitia menegaskan 

kembali tentang tanggungjawab orang tua dalam memberikan pendidikan seksualitas 

kepada anak-anak dalam keluarga. Pendidikan seksualitas sebagai pendidikan cinta 

kasih perlu diajarkan kepada anak-anak dalam keluarga. Di tengah dunia dewasa ini 

yang cenderung memiskinkan dan menyepelekan seksualitas, Paus Fransiskus 

menghendaki agar pendidikan seksualitas dipahami dalam pendidikan cinta kasih. 

Pendidikan seksualitas membangun rasa hormat dan penghargaan terhadap perbedaan 

serta menerima diri apa adanya, serta mengelola potensi maskulinitas dan feminitas 

dalam diri remaja. Dengan demikian pendidikan seksualitas yang diberikan dalam 

keluarga akan berpengaruh terhadap kepribadian remaja. Pendidikan seksualitas yang 

baik tentu akan membentuk kepribadian remaja yang baik pula. 

Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa mayoritas kaum remaja di 

Lingkungan St. Lukas Gere menghendaki agar pendidikan seksualitas diajarkan 

dalam keluarga. Kaum remaja menyadari betapa pentingnya pendidikan seksualitas 

diberikan oleh orangtua dalam keluarga karena hal tersebut akan membawa pengaruh 

terhadap pembentukan kepribadian remaja. 

Secara umum dapat dilihat bahwa sebagian keluarga-keluarga di Lingkungan 

St. Lukas Gere sudah menjalankan pendidikan seksualitas kepada anak-anak dalam 

keluarga. Pendidikan seksualitas yang diberikan memberikan manfaat bagi kaum 
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remaja. Materi pendidikan seksualitas yang diberikan oleh orangtua berbeda-beda 

sesuai dengan tingkat pendidikan atau pengetahuan orangtua. 

Adapun tantangan-tantangan yang dihadapi keluarga-keluarga katolik di 

Lingkungan St. Lukas Gere dalam menjalankan pendidikan seksualitas kepada 

remaja, antara lain: Pertama. Tingkat pendidikan atau pengetahuan orangtua yang 

masih kurang. Sebagian besar orangtua di Lingkungan St. Lukas Gere berpendidikan 

Sekolah Dasar (SD). Dengan demikian, pengetahuan orangtua terkait seksualitas 

masih kurang. Bahkan orangtua merasa bahwa pendidikan seksualitas justru bukan 

menjadi tanggungjawab orangtua melainkan menjadi tanggungjawab pendidik 

lainnya seperti guru di sekolah. Kedua. Lemahnya komunikasi interpersonal antara 

orangtua dan anak. Komunikasi menjadi penting dalam proses pendidikan. Pesan-

pesan yang disampaikan seseorang akan dipahami dan diterima dengan baik oleh 

orang lain tergantung komunikasi yang dijalankan. Melalui penelitian ini, 

disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal antara orangtua dan anak khususnya 

ketika berbicara tentang seksualitas masih kurang. Remaja merasa malu untuk 

membicarakan persoalan seksualitasnya kepada orangtua. Orangtua tidak mampu 

membangun komunikasi yang baik kepada remaja agar remaja terbuka untuk 

membicarakan persoalan seksualitasnya kepada orangtua. Ketiga. Krisis Keteladanan 

hidup. Cara terbaik dalam mendidik anak dalam keluarga adalah melalui keteladanan 

hidup. Pendidikan seksualitas yang dijalankan dalam keluarga-keluarga katolik di 

Lingkungan St. Lukas Gere tidak maksimal karena krisis keteladanan hidup. Praktek 

perjudian dan mabuk-mabukkan adalah perilaku hidup sebagian orangtua yang 

berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian remaja. 

5.2. Usul Saran 

 Dalam Tulisan ini, penulis menawarkan empat usul-saran yang mungkin bisa 

dijadikan pijakan dalam menjalankan pendidikan seksualitas dalam keluarga katolik 

khususnya di lingkungan Santo Lukas Gere: 

 Pertama, bagi orang tua. Orang tua di lingkungan Santo Lukas Gere 

hendaknya menjalankan pendidikan seksualitas kepada remaja. Orang tua harus 
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menyadari bahwa pendidikan seksualitas pertama-tama menjadi tanggungjawab orang 

tua untuk mengajarkannya kepada remaja. Orang tua mesti meluangkan waktu di 

tengah kesibukan untuk duduk dan berbagi cerita dengan anak-anak dalam keluarga. 

 Kedua, bagi kaum remaja. Kaum remaja hendaknya membangun komunikasi 

yang baik dengan orang tua dan berusaha menyampaikan persoalan yang berkaitan 

dengan seksualitas kepada orang tua. Remaja perlu menyadari bahwa pengetahuan 

akan seksualitas sangat penting dan tempat pertama dan utama untuk mendapatkan 

pengetahuan tentang seksualitas adalah dalam keluarga. 

 Ketiga, bagi agen pastoral. Agen pastoral mesti terlibat dalam upaya 

memberikan pendidikan seksualitas kepada remaja. Remaja sebagai masa depan 

Gereja mesti dipersiapkan secara matang agar memiliki kepribadian yang baik. Di 

tengah rendahnya pengetahuan dan kesadaran keluarga dalam hal ini orang tua untuk 

memberikan pendidikan seksualitas kepada anak-anak, maka diperlukan 

pendampingan keluarga secara berlanjut. Orang tua mesti diberi pemahaman-

pemahaman mendasar terkait seksualitas. Agen pastoral dalam pendampingan 

SEKAMI dan OMK mesti memberikan juga materi tentang seksualitas. 

 Keempat, bagi penulis sendiri. Sebagai calon imam, penulis merasa perlu 

untuk memiliki pengetahuan yang cukup terkait seksualitas agar dalam medan 

pastoral penulis dapat berperan membantu keluarga-keluarga dan anak-anak serta 

remaja dalam memberikan pengetahuan tentang seksualitas. 
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